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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Selaras dengan rumusan masalah, uraian tentang validitas h}adith 

qurban yang menjadi obyek dengan kegiatan I’tibar, kritik sanad dan 

matan, dapat penulis simpulkan sebagai berikut ; 

1. Kualitas sanad dan matan h}adith keutamaan qurban 

a. Sanad h}adith keutamaan kurbanno. 3117 dalam kitab Sunan Ibn 

Majah bernilai d}ai>f, sedangkan h}adith no.1413 dalam sunan 

Tirmidhi bernilai h}asan, sehingga dapat mengangkat derajat 

h}adith no.3117 menjadi h}adith h}asan lighairihi. 

b. Matan h}adith keutamaan qurban secara hokum dapat diterima 

karena kedudukan sanadnya berada pada h}adith hasan dan hasan 

lighairihi. 

2. Kualitas sanad dan matan h}adith pembagian hewan qurban 

a. Sanad h}adith pembagian hewan qurban semuanya s}ahi>h kecuali 

hadith no.3148 yang bernilai d}aif, namun karena ada riwayat yang 

dapat menguatkannya sehingga memaksa kualitas h}adith tersebut 

naik menjadi h}adi>th h}asan lighairihi. 
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b. Matan h}adith pembagian hewan qurban secara hokum dapat 

diterima karena kedudukan sanadnya beradap ada h}adith s}ahi>h dan 

h}asan lighairihi.  

B. Saran-saran 

1. Dengan penelitian ini dapat dijadikansolusi dan penawaran bag 

ipemahaman qurban yang komprehensip sehingga umat tidak terjebak 

pada pemaknaan dan praktek yang terlalu berlebihan. 

2. Dengan semakin berkembangnya ilmu keislaman dan berbagai 

interpretasi qurban dibutuhkan kecermatan dan ketelitian penggalian 

sumber asli sehingga diharapkan mampu memisahkan hal-hal esensi 

yang harus dilakukan sebagai usaha pendekatan kepada Sang Khaliq. 

3. Dengan adanya penelitian h}adith-h}adith qurban diharapkan dapat 

membedakan antara h}adith yang diterima dan menjadi hujjah atau 

ditolak, penelitian ini juga sebagai Hamzah al-Was}al untuk 

melakukan kegiatan serupa dalam takhrij h}adith-h}adith lainnya 

sehingga kepercayaan kepada prakteki badah qurban makin dirasakan.   


